BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan pada pengertian tempat atau lokasi
penelitian, yang dicirikan oleh adanya unsur-unsur seperti pelaku, tempat dan
kegiatan yang dapat diobservasi. Adapun lokasi penelitian ini adalah SMP N |
Tanjungsiang. Sementara itu, yang menjadi pertimbangan dasar dipilihnya SMPN
I Tanjungsiang tersebut sebagai lokasi serta subjek dalam penelitian ini,
dikarenakan sekolah tersebut memiliki kedisiplinan yang cukup baik.
2. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini terlebih dahulu dijelaskan mengenai subjek penelitian,
S. Nasution (1992:32) menjelaskan bahwa “subjek penelitian yaitu sumber yang
dapat memberi informasi, dipilih secara purposif dan pertalian dengan tujuan
tertentu”. Oleh sebab itu yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah:
a. Kepala Sekolah,
b. Wakasek Kesiswaan,
c. Guru BP,
d. Guru PKn,
e. Siswa-Siswi.
Subjek penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 215)
bahwa:

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh
Spradley dinamakan “Social Situation” atau situasi sosial yang terdiri atas
tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity)
yang berinteraksi secara sinergis.Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan
sebagai objek penelitian yang ingin difahami secara lebih mendalam “apa
yang ada terjadi” di dalamnya.
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Jadi subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihak yang dapat memberikan
informasi secara purposif dan bertalian dengan tujuan yang hendak dicapai. Hal
ini senada dikemukakan oleh Nasution (1996:32) bahwa:

Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sample hanyalah sumber yang
dapat memberikan informasi. Sampel dapat berupa hal, peristiwa, manusia,
situasi yang diobservasi.Sering sampel dipilih secara “purposive” bertalian
dengan purpose atau tujuan tertentu. Sering pula responden diminta untuk
menunjuk orang lain yang dapat memberikan informasi kemudian
responden ini diminta pula menunjuk orang lain dan seterusnya. Cara ini
lajim disebut “snowball sampling” yang dilakukan secara serial atau
berurutan.

Berdasarkan uraian di atas, maka subjek penelitian yang akan diteliti
ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah serta tujuan
penelitian. Tujuan peneliti yakni untuk mengetahui sejauh mana tata tertib itu
diterapkan dalam penanaman karakter disiplin siswa di sekolah. Penentuan sampel
dianggap telah memadai jika telah sampai pada ketentuan atau batas informasi
yang ingin diperolehseperti yang dikemukakan oleh Nasution (1998:32-33) bahwa
“Untuk memperoleh informasi sampai dicapai taraf “redundancy” ketentuan atau
kejenuhan artinya bahwa dengan menggunakan responden selanjutnya boleh
dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang dianggap berarti”.

Dari apa yang telah diungkapkan di atas, subjek penelitian kualitatif adalah
pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian atau sumber yang dapat memberikan
informasi dipilih secara purposive bertalian dengan tujuan tertentu. Berdasarkan
uraian tersebut, maka subjek yang diteliti akan ditentukan langsung oleh peneliti
berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.

Dalam pengumpulan data, responden didasarkan pada ketentuan atau
kejenuhan data dan informasi yang diberikan. Jika beberapa responden yang
dimintai keterangan diperoleh informasi yang sama, maka itu sudah dianggap
cukup untuk proses pengumpulan data yang diperlukan sehingga tidak perlu

meminta keterangan dari responden berikutnya.
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian berdasarkan lokasi penelitian dan sumber data yang
dipilih  berdasarkan teknik pengambilan sampel. Sukmadinata, (2010:52)
menjelaskan bahwa:

Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian (research design)

tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah

yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti apa

data dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun dan

diolah.

Desain penelitian ini dibuat berdasarkan fokus kajian yang ingin diteliti
oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti melihat beberapa permasalahan terkait
dengan implementasi tata tertib. Penelitian terhadap permasalahan yang ada
kemudian diformulasikan dan difokuskan dalam sebuah fokus penelitian. Setelah
ditentukan fokus penelitian, peneliti melakukan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi di lapangan dengan berbekal teori yang sudah dipelajari. Setelah
diperoleh data, maka data di klasifikasikan, di olah dan di analisis. Hasil
pengolahan data tersebut dijadikan sebagai temuan penelitian yang selanjutnya
dapat ditarik suatu kesimpulan penelitian, hingga bisa menghasilkan rekomendasi

bagi pihak-pihak terkait.

C. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Nasution (1996:3) mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif pada
hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksidengan mereka, berusaha untuk memahami bahasa dan tafsiran
mereka tentang dunia sekitarnya”.Dalam pendekatan kualitatif, proses penelitian
dan pemahaman berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Lebih lanjut menurut Bogdan dan Taylor (Moleong,
2007: 4), metode kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati”.
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Penelitian  kualitatif berusaha melihat kebenaran-kebenaran atau
membenarkan kebenaran, namun di dalam melihat kebenaran tersebut, tidak selalu
dapat dan cukup didapat dengan melihat sesuatu yang nyata, akan tetapi kadang
kala perlu juga melihat sesuatu yang bersifat tersembunyi, dan harus melacaknya
lebih jauh ke balik sesuatu yang nyata tersebut.

Moleong (2010:6) mengemukakan pengertian penelitian kualitatif, sebagai
berikut :

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian misalnya, perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara horistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
didasarkan pada dua alasan. Pertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian
tentang implementasi tata tertib dalam penanaman disiplin siswa. Kedua,
pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkaitan masalah yang dikaji dengan
sejumlah data primer dari subjek penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari latar
belakang alamiahnya.Disamping itu, pendekatan kualitatif mempunyai
adaptabilitas yang tinggi, sehingga memungkinkan penulis untuk senantiasa
menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang dihadapi dalam
penelitian ini.

2. Metode Penelitian

Metode adalah proses, prinsip-prinsip dan prosedur yang digunakan untuk
mendekati masalah dan mencari jawaban. Menurut Sukmadinata (2010:52),
“metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosifis
dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi”. Mendasarkan diri pada
pengertian tersebut, pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka metode
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan kualitatif.
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Metode deskriptif yaitu metode penelitian yang membuat gambaran
mengenai situasi atau kejadian, fenomena yang sedang terjadi dan berhubungan
dengan kondisi masa kini. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang
diungkapkan oleh Suharsirni Arikunto (1993:25) bahwa:

Apabila peneliti bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa
dan bagaimana, berapa bamyak, sejauh mana dan sebagainya, maka
penelitiannya bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan atau menerangkan
peristiwa.

Menurut Sukardi (2004:57) “metode deskriptif berusaha menggambarkan

dan menginterpretrasi objek sesuai dengan apa adanya”. Selain itu, Sukardi
(2004:157) mengatakan bahwa :

Penelitian deskriptif merupakan penelitiandi mana pengumpulan data

untuk mengetespertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan

keadaan dan kejadian sekarang. Mereka melaporkan keadaan objek atau

subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.

Menurut Surakhmad (1998:140), metode penelitian deskriptif secara
umum memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah masalah yang ada pada

masa sekarang, pada masalah masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kemudian

dianalisa.

Berdasarkan pernyataan beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
metode deskriptif semata-mata menerangkan atau mendeskripsikan kenyataan
fenonema sosial tertentu dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang
diteliti.

Penulis. menggunakan metode penelitian deskriptif karena disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai Yyaitu untuk mengetahui bagaimana

implementasi dari tata tertib sekolah di SMP N | Tanjungsiang.
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D. Definisi Operasional

Menurut Nazir, (1988:152) Definisi operasional adalah “suatu definisi
yang diberikan kepada suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti,
atau mempersepsikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut”.

Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dan kesamaan konsep
dalam mengartikan istilah dan memudahkan dalam menganalisis berkaitan dengan
judul  “IMPLEMENTASI TATA TERTIB SEKOLAH DALAM
PENANAMAN BUDAYA DISIPLIN SISWA (STUDI DESKRIPTIF SMP N
I TANJUNGSIANG)”, agar terdapat keberagaman landasan berfikir antara
peneliti dengan pembaca maka perlu dirumuskan pula definisi operasional dari
penelitian ini yaitu:

1. Tata Tertib di Sekolah

definisi dari tata tertib itu sendiri, menurut Starawaji dalam

(http://wwwtatatertib.blogspot.com/2011/02/tata-tertib.html) menerangkan bahwa :
“Tata tertib merupakan kosakata yang terbentuk dengan mengunakan
imbuhan-imbuhan baru, pada awalnya tat tertib berasal dari dua kata, yaitu
kata “tata” yang artinya susunan, peletakan, pemasangan, atau bisa disebut
juga sebagai ilmu, contohnya, tata boga, tata graham, dan lain sebagainya.
Dan kata yang kedua adalah kata “tertib” yang artinya teratur, tidak acak-
acakan, rapith. Dalam kosakata bahasa Indonesia kata “tata tertib”
mempunyai pengertian yang baru, tapi masih ada keterkaitan dengan arti
dari kedua kata tersebut, jadi kosakata tata tertib artinya adalah sebuah
aturan yang dibuat secara tersusun dan teratur, serta saling berurutan,
denga tujuan semua orang yang melaksanakan peratauran ini
melakukannya sesuai dengan urutan-urutan yang telah dibuat”

Sedangkan menurut Depdikbud (1989) menjelaskan bahwa “pengertian
tata tertib sekolah adalah aturan atau peraturan yang baik dan merupakan hasil
pelaksanaan yang konsisten (tatap azas) dari peraturan yang ada”. Selanjutnya,
Menurut Mulyono (2000) menyebutkan bahwa “tata tertib adalah kumpulan
aturan—aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat anggota masyarakat.
Aturan—aturan ketertiban dalam keteraturan terhadap tata tertib sekolah, meliputi

kewajiban, keharusan dan larangan—larangan”.
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Tata tertib sekolah merupakan patokan atau standar untuk hal—hal tertentu.
Sesuai dengan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Nomor 158/C/Kep/T.81 Tanggal 24 September 1981 (Tim Dosen Jurusan
Administrasi  Pendidikan  FIP  IKIP  Malang, 1989:145) dalam
(http://www.psychologymania.com/2013/02/pengertian-tata-tertib-sekolah.html)
menerangkan bahwa “ketertiban berarti kondisi dinamis yang menimbulkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan dalam tata hidup bersama makhluk
Tuhan Yang Maha Esa. Ketertiban sekolah tersebut dituangkan dalam sebuah tata
tertib sekolah”.

Pada dasarnya tata tertib siswa di sekolah adalah sebagai berikut
sebagaimana yang diungkapkan oleh Suryosubroto (2004:82-83) dalam Aang
(2011) sesuai dengan instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.14 tahun
1974 adalah sebagai berikut:

a) Tugas dan kewajiban dalam kegiatan intra sekolah
1) Murid harus datang di seakolah sebelum jam pelajaran
dimulai,
2) Murid harus sudah siap menerima pelajaran sesuai dengan
jadwal sebelum pelajaran dimulai
3) Murid tidak dibenarkan tinggal di dalam kelas pada saat
jam istirahat kecuali jika keadaan tidak mengijinkan
misalnya hujan,
4) Murid boleh pulang jika pelajaran selesai,
5) Murid wajib menjaga kebersihan dan menjaga keindahan
sekolah,
6) Murid wajib menjaga cara berpakaian sesuai dengan yang
ditetapkan sekolah,
7) Murid harus juga memperhatikan kegiatan ekstrakulikuler :
pramuka, kesenian, palang merah remaja dan sebagainya.
b) Larangan-larang yang harus diperhatikan
1) Meninggalkan sekolah/jam pelajaran tanpa izin dari kepala
sekolah atau guru yang bersangkutan,
2) Merokok di sekolah,
3) Berpakaian tidak senonoh dan bersolek berlebihan,
4) Kegiatan yang mengganggu jalannya pelajaran,
c) Sanksi bagi murid dapat berupa :
1) Peringatan lisan secara langsung,
2) Peringatan tertulis dengan tembusan kepada orang tua,
3) Dikeluarkan sementara,
4) Dikeluarkan dari sekolah.
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2. Disiplin

Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat di berbagai instansi
pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanya disiplin Kkerja, disiplin lalu
lintas, disiplin belajar dan macam istilah disiplin yang lain. Masalah disiplin yang
dibahas dalam penelitian ini hanya difokuskaan mengenai disiplin siswa. Disiplin
yang dimaksud dalam hal ini adalah disiplin yang dilakukan oleh para siswa
dalam kegiatan belajarnya baik di rumah maupun di sekolah.

Secara etimologis, istilah disiplin berasal dari kata discipline yang artinya
pengikut atau penganut, yakni seorang yang belajar dari atau secara sukarela
mengikuti  seorang pemimpin. Dalam kehidupan sehari-hari istilah disiplin
biasanya dikaitkan dengan keadaan yang tertib, maksudnya suatu keadaan dimana
perilaku seorang mengikuti pola-pola tertentu yang telah ditetapkan terlebih
dahulu.

Menurut Anwar Yasin (1989) yang dikutip Lina F.R (2006:30) disiplin
digunakan dalam beberapa pengertian diantaranya:

1. Disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk

pada pengawasan pengendalian.

2. Sebagai hasil latihan (pengendalian diri) perilaku tertib.

3. Sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan watak agar perilaku

tertib dan efisien.

Hal ini sejalan dengan pendapat Darmodihardjo dalam Usman Radiana
(1999:23) mengemukakan bahwa “Disiplin adalah sikap mental yang
mengandung kerelaan untuk memenuhi semua ketentuan, peraturan dan norma
yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung jawab”.

Dari beberapa pengertian disiplin yang telah dikemukakan diatas, pada
dasarnya sama yaitu menyatakan sikap tunduk dan patuh terhadap peraturan yang
berlaku. Kepatuhan terhadap peraturan itu ada yang timbul atas dasar tanggung
jawab dan kesadaran diri serta ada yang timbul atas dasar paksaan dan tekanan

dari luar.
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Indikator disiplin antara lain adalah Menurut Arikunto (1990:137) dalam
Nurdin (2012) membagi tiga indikator kedisiplinan yaitu :

1. Perilaku kedisiplinan di dalam kelas

2. Perilaku kedisiplinan di luar kelas dan di lingkungan

3. Perilaku kedisiplinan di rumah

Selain itu juga Tu’u (2004:91) menjelaskan bahwa indikator yang
menunjukkan pergeseran atau perubahan hasil belajar siswa sebagai kontribusi
mengikuti da mentaatiperaturan sekolah adalah meliputi : dapat mengatur waktu
belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian ketika belajar di kelas, da

ketertiban dalam belajar di kelas.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan hal yang paling penting dalam suatu
penelitian. Hal ini dikarenakan instrumen penelitian merupakan acuan peneliti
dalam melakukan penelitian. Satori (2007:9) mengemukakan bahwa “instrumen
penelitian merupakan tumpahan teori dan pengetahuan yang dimiliki si peneliti
mengenai fenomena yang diharapkan mampu mengungkap informasi-informasi
penting dari fenomena yang diteliti”.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama (key
instrument) dalam  mengumpulkan data dan menginterpretasi  data
dengandibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi.Pendapat lain
dikemukakan Satori (2007:10) yang mengatakan bahwa:

Kategori instrumen yang baik dalam penelitian kualitatif adalah instrumen
yang memiliki pemahaman yang baik akan metodologi penelitian,
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan untuk
memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun secara
logistiknya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan observasi dan wawancara
mendalam, dengan asumsi bahwa hanya manusia yang dapat memahami makna
interaksi sosial, menyelami perasaan dan nilai-nilai yang terekam dalam ucapan
dan perilaku responden.Peneliti sendiri adalah sebagai pengkonstruksi realitas atas

dasar pengamatan dan pengalamannya di lapangan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
sebuah penelitian, hal ini karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Beberapa macam teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif

menurut Sugiyono (2009:309) yaitu:

:> Wawancara
Observasi
Macam-macam —>
teknik :
pengumpulan |::> Dokumentasi
data
\/ 4:> Triangulasi/
Gabungan

Gambar 3.1. Macam-macam teknik pengumpulan data (Sumber: Sugiyono,

(2009:309)

Dalam rangka kepentingan pengumpulan data, teknik yang digunakan
dapat berupa kegiatan:
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan
untuk memperoleh informasi dan data tentang implementasi tata tertib sekolah
dalam penanaman disiplin siswa. Satori (2007:44) berpendapat bahwa:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, vyaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.
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Pendapat di atas menjelaskan bahwa wawancara dilakukan melalui proses
tanya-jawab lisan secara langsung. Senada dengan pendapat Satori, pendapat
serupa diungkapkan Moleong (2007:186) bahwa “wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. percakapan itu dilakukan oleh kedua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu”.

Pada penelitian kualitatif, wawancara mendalam dapat dilakukan dengan
dua cara. Pertama, wawancara sebagai strategi dalam mengumpulkan data, pada
konteks ini catatan data lapangan yang diperoleh berupa transkrip wawancara.
Kedua, wawancara sebagai penunjang teknik lain dalam mengumpulkan data,
seperti analisis dokumen dan studi literatur. Berkaitan dengan hal tersebut, Danial
(2009: 71) menjelaskan bahwa:

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
dialog, tanya jawab antara peneliti dan responden secara sungguh-
sungguh. Wawancara dapat dilakukan di mana saja selama dialog masih
bisa dilakukan, misalnya sambil berjalan, duduk santai disuatu tempat, di
lapangan, di kantor, di kebun, di bengkel, atau di mana saja.

Berdasarkan hal ini, peneliti harus mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan, disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari
responden. Adapun langkah-langkah wawancara yang dikemukakan Lincoln dan

Guba (dalam Sugiyono, 2009:322) yaitu:

a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan

c. Mengawali atau membuka alur wawancara

d. Melangsungkan alur wawancara

e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara ke dalam catatan
lapangan

f. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh

Dalam hal ini, pewawancara harus penuh perhatian terhadap apa yang
diungkapkan, berusaha bertanya secara rinci kepada responden, menghindari
pertanyaan yang kemungkinan hanya dijawab "ya" atau "tidak", dan berusaha
menghubungkan keseluruhan hasil wawancara melalui persiapan pertanyaan

penelitian yang direncanakan ini diharapkan dalam merespon pertanyaan
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responden lebih bebas dan terbuka, sebingga pertanyaan/proses tanya jawab

mengalir seperti pada percakapan sehari-hari.

Adapun manfaat mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh
Nasution (2003:114-115), yaitu:

Melalui tanya jawab kita dapat memasuki alam fikiran orang lain sehingga
kita memperoleh gambaran tentang dunia mereka. jadi wawancara dapat
berfungsi deskriptif, yaitu melukiskan dunia kenyataan seperti dialami
oleh orang lain. Selain itu, wawancara berfungsi eksploratif, yaitu bila
masalah yang kita hadapi masih samar-samar karena belum diselidiki
secara mendalam oleh orang lain.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara semistruktur
dilakukan dengan tanya jawab dengan responden penelitian yaitu kepala sekolah,
wakasek kesiswaan,guru BP, siswa-siswi. Tujuan wawancara dalam penelitian ini
adalah untuk memperoleh data mengenai implementasi tata tertib sekolah dalam

penanaman budaya disiplin siswa.

2. Studi Dokumentasi

Moleong dalam (Satori, 2007:90) mengatakan bahwa dokumen merupakan
sumber informasi yang bukan manusia (non human resources), sedangkan studi
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data. Secara harafiah dokumen dapat
diartikan sebagai catatan kejadian yang sudah lampau.

Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif seringkali diperoleh dari
sumber manusia melalui observasi dan wawancara.Akan tetapi ada pula data yang
bersumber dari dokumen dan seringkali data dokumen kurang dimanfaatkan.
Arikunto (1998:236) mengatakan bahwa “metode dokumentasi merupakan salah
satu cara mencari datamengenai hal-hal atau variabel berupa catatan transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya”. Data yang diperoleh dari studi dokumen dapat menjadi narasumber

bagi peneliti selain wawancara dan observasi.
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Studi dokumentasi dilakukan dengan cara pengumpulan, menganalisis
dokumen-dokumen, catatan-catatan yang penting dan berhubungan serta dapat
memberikan data-data untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian.
Berkaitan dengan hal tersebut, Danial. E (2009: 79) mengungkapkan bahwa:

Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan sejumlah dokumen yang

diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian,

seperti peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, data siswa, data
penduduk; grafik, gambar, surat-surat, foto, akte, dan sebagainya.

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber data penelitian kualitatif
yang sudah lama digunakan karena sangat bermanfaat. Teknik ini dilakukan
dengan cara melihat dan menganalisa data-data yang berupa dokumentasi yang
berkaitan dan menunjang penelitian tentang implementasi tata tertib. Contohnya
seperti catatan dalam buku pelanggaran tata tertib, catatan atau dokumen yang
dipegang oleh guru BP dan lain-lain. Seperti yang dijelaskan oleh Sukmadinata
(2010:221) yang mengungkapkan bahwa: “studi documenter (documentary study)
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.

3. Studi Literatur

Studi literatur yaitu alat pengumpul data untuk mengungkapkan berbagai
teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi atau dtieliti sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara membaca,
mempelajari buku-buku dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
data teoritis yang sekiranya dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh
melalui penelitian dan menunjang pada kenyataan yang berlaku pada penelitian.
Pada tahapan ini, peneliti melakukan apa yang disebut dengan kajian pustaka,
yaitu mempelajari buku-buku referensi dan hasil penelitian terdahulu yang sejenis
yang pernah dilakukan oleh orang lain. Tujuannya ialah untuk mendapatkan
landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Teori merupakan pijakan bagi
peneliti untuk memahami persoalan yang diteliti dengan benar dan sesuai dengan

kerangka berpikir ilmiah.
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Peneliti mendapatkan referensi dari buku, skripsi terkait tentang kajian

kedisiplinan siswa, internet.

G. Analisis Data

Setelah keseluruhan proses penelitian telah diselesaikan, maka selanjutnya
peneliti mulai melakukan pengelolaan data dan analisis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, studi litelatur. Analisis data merupakan rangkaian
kegiatan yang disusun secara sistematis untuk mengatur, mengurutkan |,
mengelompokkan sehingga memperoleh temuan-temuan yang di dapat selama
penelitian. Dalam hal analisis data kualitatif, Bodgan (dalam Sugiyono, 2009:334)
menyatakan bahwa:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat difahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif berlangsung sebelum
peneliti terjun ke lapangan, selama di lapangan, dan yang paling utama adalah
analisis setelah peneliti menyelesaikan kegiatan pengumpulan data di lapangan.
Setelah data diperoleh di lapangan, selanjutnya peneliti menguraikannya ke dalam
bentuk tertulis dan dirangkum ke dalam bentuk tulisan. Sehingga data yang
diperoleh dapat dijadikan penelitian selanjutnya. Susan Stainback (dalam
Sugiyono, 2009:335) mengemukakan bahwa “Analisis data merupakan hal yang
kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami
hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan
dievaluasi”.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, studi literatur dan studi dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono, (2009:337) mengemukakan
bahwa:

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification.

Terdapat beberapa tahapan aktivitas dalam melakukan analisis data pada
penelitian kualitatif, yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang

terperinci.Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting.
Data hasil mengihtiarkan dan memilah-milah berdasarkan satuan konsep, tema,
dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai
tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.

2. Data Display(Penyajian Data)

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan
dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola
hubungan satu data dengan data lainnya.

3. Conclusion drawing/verification.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, (2009:345) langkah ketiga
dalam  analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi.Kesimpulan yang di dapat masih bersifat sementara, dan tidak menutup
kemungkinan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan peneliti sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak dapat menjawab rumusan masalah, karena seperti telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Dalam
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penelitian kualitatif, kesimpulan diharapkan merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.

Berikut adalah skema mengenai komponen-komponen analisis data Miles
dan Huberman dalam Sugiyono, (2009:338)

Data
collection

Data
Reduiction

Data
display

Conclusions
:drawing/verifying

Gambar 3.2 Model interaktif dalam analisis data Miles and Huberman
Sumber: Sugiyono, 2009:338

H. Validitas Data
Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan karena dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu ada cara-cara memperoleh
tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kriteria kredibilitas
(validitas internal). Menurut Nasution (1996: 114-118) cara yang dapat dilakukan
untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya yaitu antara
lain:
1. Memperpanjang masa observasi
Pada saat melakukan observasi diperlukan waktu untuk betul-betul mengenal
suatu lingkungan, oleh sebab itu peneliti berusaha memperpanjang waktu
penelitian dengan cara mengadakan hubungan baik dengan orang-orang
disana, dengan cara mengenal kebiasaan yang ada dan mengecek kebenaran
informasi guna memperoleh data dan informasi yang valid yang diperlukan

dalam penelitian ini.
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Peneliti memperpanjang masa observasi di SMP N | Tanjungsiang karena
peneliti harus menambah data dari narasumber/informan guna keprluan
penelitian.

2. Pengamatan yang terus menerus
Dengan pengamatan yang dilakukan secara terus menerus atau kontinu
peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, terinci dan
mendalam. Melalui pengamatan yang kontinu peneliti akan dapat memberikan
deskripsi yang cermat dan terinci mengenai apa yang sedang diamatinya, yang
berkaitan dengan implementasi tata tertib siswa dalam penanaman disiplin
siswa.

3. Triangulasi
Tujuan triangulasi ialah mencek kebenaran data tertentu dengan
membandingkannya dengan data-data yang diperoleh dari sumber lain. Dalam
penelitian ini triangulasi data dilakukan terhadap informasi yang diberikan
oleh responden yang satu dengan lainnya dan informan lain yang dapat
mendukung penelitian guna memperoleh kebenaran informasi yang
diinginkan.

4. Membicarakan dengan orang lain (peer debriefing)
Pembicaraan ini antara lain bertujuan untuk memperoleh kritik, pertanyaan-
pertanyaan tajam, yang menantang tingkat kepercayaan akan kebenaran
penelitian. Selain itu pembicaraan ini memberi petunjuk tentang langkah-
langkah yang akan dilakukan selanjutnya.

5. Menggunakan bahan referensi
Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran
data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi yakni hasil wawancara dengan
subjek penelitian atau bahan dokumentasi yang diambil dengan cara tidak
mengganggu atau menarik perhatian informan, sehingga informasi yang
didapatkan memiliki validitas yang tinggi.

6. Mengadakan member check
Salah satu cara yang sangat penting ialah melakukan member chek pada akhir

wawancara dengan menyebutkan garis besarnya dengan maksud agar
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responden memperbaiki bila ada kekeliruan, atau menambahkan apa yang
masih kurang. Tujuan member chek ialah agar informasi yang penulis peroleh
dan gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh

informan.
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